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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunya prestasi ektrakurikuler futsal 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sragen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen. 

Penelitian merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan adalah metode survei. Variabel penelitian ini adalah keterampilan 

bermain Futsal. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa peserta  ekstrakurikuler 

futsal  di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sragen yang berjumlah 20 siswa. 

Penelitian ini berlangsung dari bulan maret sampai april 2016 Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Tes keterampilan Futsal FIK Jogja milik 

Agus susworo dwi mahendro, Saryono, Yudanto tahun 2009. Teknik analisis yang 

dilakukan adalah menuangkan frekuensi ke dalam bentuk persentase. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa sebanyak 0 siswa (0%) dinyatakan 

Baik sekali , Sebanyak 10 siswa atau (50%) dinyatakan Baik. 4 siswa atau (20%) 

dinyatakan cukup,  5 siswa  atau (25%) dinyatakan kurang , 1 siswa atau (5%) 

dinyatakan kurang sekali. 

 

Kata Kunci : keterampilan, teknik dasar, futsal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses secara sadar dan terencana untuk 

membelajarkan peserta didik dan masyarakat dalam rangka membangun watak 

dan peradaban manusia yang bermartabat. Rukiyati, dkk. (2008: 222-223). 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling mendasar dalam 

kehidupan kita karena pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan secara 

sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu,cakap dan merupakan alat untuk merubah cara berpikir tradisional ke 

cara berpikir modern.  

Di era sekarang ini tentu pendidikan menjadi salah satu hal yang 

sangat penting demi kemajuan suatu negara, terutama di Indonesia. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa pendidikan di negara Indonesia ini sekarang tertinggal 

dengan negara-negara lain. Kemajuan iptek dan terbukanya dunia luar 

membuat persaingan di dunia pendidikan semakin luas. Permasalahan 

globalisasi dalam bidang pendidikan terutama menyangkut output pendidikan, 

seperti diketahui di era globalisasi ini telah terjadi pergeseran paradigma 

tentang keunggulan suatu negara, dari keunggulan komparatif yang bertumpu 

pada kekayaan sumber daya alam kepada keunggulan kompetitif yang 

bertumpu pada pemilikan sumber daya manusia yang berkualitas. 
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Dengan pendidikan yang semakin maju diharapkan dapat  mengangkat 

kemajuan suatu negara. Sebuah negara tidak hanya di tuntut oleh sebuah 

perekonomian yang maju tetapi pemerataan di sektor pendidikan sangat 

diperlukan.  Pendidikan jasmani merupakan salah satu komponen penting dari 

pendidikan secara keseluruan. Hal ini disebabkan pendidikan jasmani 

mempunyai tujuan yang searah dengan tujuan pendidikan yaitu untuk 

membantu individu-individu mencapai pertumbuhan dan perkembangan 

optimal. Pembelajaran pendidikan jasmani sudah seharusnya diberikan pada 

satuan tingkat sekolah mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

hingga sekolah menengah atas. Melalui pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan ini siswa di harapkan mampu mencapai tujuan 

maksimal.  

Pembelajaran itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan 

pengembangan psikis yang lebih baik sekaligus membentuk pola hidup sehat 

sepanjang hayat, salah satunya dengan menanamkan pada siswa untuk hidup 

sehat melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Salah satu tempat dimana siswa 

dapat melakukan aktivitas jasmaninya, tempat siswa belajar, mengembangkan 

minat dan bakat pada bidang olahraga adalah dengan melakukan kegiatan 

ekstrakulikuler khususnya dalam bidang olahraga. 

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga adalah salah satu wadah pembinaan 

di sekolah yang memiliki tujuan dalam mengembangkan minat dan bakat siswa 

salah satunya di bidang olahraga. Ekstrakurikuler olahraga itu sendiri 

merupakan kegiatan olahraga yang dilaksanakan pada luar jam pelajaran tatap 
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muka di sekolah atau di luar sekolah yang bertujuan untuk memperluas 

wawasan, kemampuan, peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan serta 

kemampuan berolahraga. Selain sebagai wadah atau tempat, kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga juga diharapkan akan dapat meningkatkan kebugaran 

jasmani siswa sehingga siswa selalu dalam keadaan bugar dan bersemangat 

serta aktif dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Dalam 

keadaan bugar maka proses pembelajaran yang berlangsung dapat tercapai 

dengan baik dan sesuai tujuan pembelajaran yang di harapkan. 

SMA Negeri 3 Sragen salah satu sekolah yang terletak di Kecamatan 

Sragen wetan, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah, yang merupakan 

salah satu dari sekian institusi pendidikan ada di kabupaten Sragen yang 

menyelenggarakan kegiatan ektrakurikuler, pengembangan potensi siswa selain 

akademik dikembangkan pula potensi siswa dari segi non-akademik. Beberapa 

kegiatan Ekstrakurikuler dibentuk untuk menampung berbagai macam potensi 

siswa-siwi SMA Negeri 3 Sragen. Terdapat dua jenis kegiatan ekstrakurikuler 

yaitu ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurkuler wajib 

untuk kelas X tersebut adalah pramuka, sedangkan ekstrakurikuler pilihan 

untuk kelas X, XI, XII Paskibra, Futsal, Bahasa Inggris, Kerohanian islam 

(Rohis), Kerohanian Kristen (Rohkris), Karya Ilmiah Remaja (KIR), Teater, 

Palang Merah Remaja, Green Semangga. 

Ekstrakurikuler futsal adalah sekian dari ekstrakurikuler pilihan yang 

diperuntukan siswa untuk mengembangkan bakat dan minatnya. Tidak 

dipungkiri perkembangan futsal yang begitu pesat berdampak pada 
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penyelenggaraan ekstrakurikuler olahraga di sekolah. Dulunya ekstrakurikuler 

olahraga hanya sebatas olahraga tertentu seperti sepakbola, bolavoli, 

bolabasket, badminton, dan lain sebagainya, tetapi saat ini futsal merupakan 

salah satu ekstrakurikuler olahraga favorit di sekolah-sekolah menengah 

pertama atau menengah atas. Ekstrakurikuler futsal merupakan salah satu 

ekstrakurikuler di SMA negeri 3 Sragen yang sangat diminati siswa.  

Meskipun ekstrakurikuler futsal favorit, tetapi kemajuan ektrakurikuler 

futsal di SMA Negeri 3 Sragen tergolong lambat dan bisa dikatakan mengalami 

kemunduran, Dibandingkan dengan tahun – tahun sebelumnya yang berhasil 

menorehkan prestasi di berbagai tunamen  

Beberapa hal yang menyebabkan lambatnya kenaikan prestasi futsal di 

SMA Negeri 3 sragen diantaranya, dilihat dari Tempat yang digunakan untuk 

latihan masih menggunakan lapangan serbaguna yang ada disekolah, sehingga 

harus berbagi waktu dengan kegiatan ektrakurikuler lain seperti basket, voli, 

bulutangkis. Sebab itu, ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen hanya 

mendapatkan jatah memakai lapangan untuk kegiatan ekstrakurikuler 1 kali 

dalam seminggu yang dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 15.00-17.00, 

Sehingga waktu untuk latihan dirasa kurang. Latihan juga seharusnya berada di 

tempat latihan yang sesuai yaitu dilapangan futsal. Latihan merupakan faktor 

yang penting dalam mencapai suatu prestasi, apalagi futsal yang membutuhkan 

teknik dasar dan kekompakan tim yang baik. Diharapkan dengan waktu latihan 

yang cukup siswa dapat menyerap setiap pembelajaran taktik ataupun teknik 



5 
 

yang diajarkan oleh pelatih. Latihan teknik sangat penting bagi siswa untuk 

dapat menguasai atau menyempurnakan teknik dasar dalam bermain futsal. 

 Masalah lain  ekstrakurikuler futsal adalah  dukungan dari pihak 

sekolah yang kurang dan minimnya alat penunjang ekstrakurikuler futsal yang 

disediakan oleh sekolah masih kurang . kelengkapan alat merupakan salah satu 

proses dalam latihan untuk mengembangkan kemamampuan siswa. Alat yang 

sesuai akan membuat pembelajaran ekstrakurikuler semakin mudah dan 

mengoptimalkan pencapaian suatu pengajaran yang telah ditetapkan. Namun 

untuk sekolah, kepemilikan alat yang sesuai standart pebelajaran hampir jauh 

dari merata . untuk kelengkapan alat  sendiri khusunya ekstrakurikuler futsal di 

SMA Negeri 3 memiliki alat-alat penujang yang dikatakan kurang. Seperti 

kepemilikan bola futsal yang hanya ada 4 bola dengan perbandingan peserta 

ekstrakurikuler futsal lebih dari 20an anak, ketika siswa shooting ke arah 

gawang, bolanya tembus melewati jarring gawang karena banyak yang robek 

talinya. Sedikitnya rompi yang berjumlah 7 buah sehingga harus bergantian 

dengan banyak siswa. Cat garis lapangan yang sudah memudar sehingga untuk 

batas lapangan sudah hampir tidak terlihat. Cat garis lapangan penting karena 

menjadi penanda dan batas-batas lapangan.  

    Dukungan dari pihak sekolah menjadi faktor penting untuk suatu proses 

keberhasilan mendapatkan prestasi. Prestasi tidak terlepas dari semua pihak 

dan dukungan yang berada di belakangnya. Prestasi tidak ada yang instan tanpa 

melalui proses yang panjang. Kerjasama Sekolah yang mendukung suatu 

kegiataan ekstrakurikuler tentu akan mudah untuk mendapatkan prestasi 
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tersebut. Untuk dukungan sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikueler futsal di 

SMA Negeri 3 Sragen dirasa kurang.  

 Awal tahun ajaran baru sebenarnya banyak siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler futsal, ada sekitar 30an anak yang ikut aktif didalam 

latihan, tapi beberapa bulan terakhir peserta ekstrakurikuler hanya sekitar 20 

anak yang masih aktif dalam mengikuti latihan sampai sekarang. banyak siswa 

yang mengundurkan diri karena berbagai kendala dan faktor, menurut beberapa 

siswa yang mengundurkan diri, titik masalahnya adalah pada kurangnya 

dukungan dari sekolah, contohnya saat latihan tanding dengan sekolah ataupun 

tim lain. Untuk biaya finansial, seperti menyewa lapangan, air mineral dan 

sebagainya, siswa hanya mengandalkan iuran per individu, setiap siswa iuran  

sekitar 10.00-15.000 ribu setiap latihan tanding, itu dirasa sangat memberatkan 

dari siswa sendiri. 

          Permainan futsal dapat berlangsung lancar, teratur dan menarik apabila 

pemain menguasai berbagai unsur-unsur dalam permainan futsal, salah 

satunya adalah penguasaan teknik dasar. Teknik dasar yang harus dikuasai 

oleh pemain futsal adalah dribbling, shooting, control dan passing. Namun 

dilihat dari latihan bermain yang dilakukan beberapa siswa masih mempunyai 

kendala untuk teknik dasar terutama passing dan shootingnya. 

          Passing tujuannya untuk  memberikan atau mengalirkan bola kepada  

teman.  Passing  yang  baik  dan  benar  sangat dibutuhkan dalam bermain 

futsal, karena dengan menguasai teknik ini maka akan mempermudah 

mengalirkan ataupun menghubungkan bola antar pemain dalam sebuah 
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permainan futsal. Untuk penguasaan passing, diperlukan penguasaan gerakan 

sehingga sasaran yang diinginkan tercapai. Berdasarkan survei pelaksanaan 

ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen, Saat melakukan latihan 

bermain, masih banyak siswa yang melakukan passing dengan menendang 

bola terlalu keras atau pun terlalu lemah, sehingga hasil yang didapat tidak 

sesuai arah yang diinginkan, kesalahan seperti itu memudahkankan lawan 

untuk merebut bola, yang mengakibatkan lawan mudah untuk mencetak gol. 

           Permasalahan yang lain untuk kebanyakan siswa adalah Shooting bola. 

Shooting sangat penting dalam permainan futsal karena tujuan utamanya 

untuk menciptakan gol. Pemain yang memiliki shooting yang baik  dan  akurat  

akan  mudah  untuk  menciptakan  gol  ketika mendapatkan setiap peluang 

yang ada. Shooting merupakan cara untuk menciptakan gol, ini disebabkan 

seluruh pemain memiliki kesempatan untuk menciptakan gol dan 

mengembangkan permainan atau pertandingan. Permasalahan yang sering 

dihadapi oleh siswa untuk Shooting adalah kekuatan kaki kanan dan kaki kiri 

pemain ketika menendang bola masih lemah sehingga tendangan yang 

dihasilkan tidak tepat sasaran dan tidak terarah, Ada beberapa pemain yang 

mempunyai kekuatan yang sudah cukup kuat tapi masih kurang akurat dalam 

menghasilkan gol. Hal ini dapat dilihat pada saat pemain melakukan latihan 

menembak kearah gawang, dari 20 pemain yang melakukan Shooting bola, 

hanya 9 pemain yang bolanya masuk kegawang. 

   Berdasarkan berbagai uraian permasalahan di atas sehingga perlu 

dilakukannya penelitian tentang “Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Bermain 
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Futsal Peserta Ekstrakurikuler Futsal Sekolah Menengah Atas Negeri 3 

Sragen”. Selama ini belum ada penelitian mengenai tingkat keterampilan 

bermain futsal di SMA tersebut. Sehingga fokus penelitian ini adalah peserta 

ekstrakurikuler futsal di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sragen.  

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah yang ada ditim Futsal Sekolah Menengah 

Atas Negeri 3 Sragen yaitu: 

1. Waktu untuk latihan ekstakurikuler futsal di Sekolah Menengah Atas  

Negeri 3 Sragen masih kurang. 

2. Dukungan dari pihak sekolah yang kurang dan minimnya alat penunjang 

ekstrakurikuler futsal yang disediakan oleh sekolah 

3. Masih banyak siswa yang melakukan passing dengan menendang bola  

terlalu keras atau pun terlalu lemah, sehingga hasil yang didapat tidak 

sesuai arah yang diinginkan dan memudahkan lawan untuk merebut bola. 

4. Kekuatan kaki kanan dan kaki kiri pemain ketika menendang bola masih 

lemah sehingga tendangan yang dihasilkan tidak tepat sasaran dan tidak 

terarah. 

5. Belum diketahui tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sragen. 

C. Batasan Masalah 

           Berdasarkan  identifikasi  masalah  di atas, perlu adanya  pembatasan- 

pembatasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas dan lebih fokus. 
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Penelitian hanya memfokuskan masalah pada tingkat keterampilan teknik 

dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen. 

D.   Rumusan Masalah 

           Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah maka 

dapat dirumuskan  permasalahan sebagai  berikut:  “Seberapa besar tingkat 

keterampilan teknik dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di 

Sekolah Menengah Atas  Negeri 3 Sragen ? 

E.   Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler  futsal di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sragen ? 

F.    Manfaat Penelitian 

Dengan   adanya   hasil   penelitian   ini,  peneliti   mengharapkan   ada 

beberapa manfaat yang dapat diambil, diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Memberikan sumbangan pengetahuan tentang tingkat  

keterampilan futsal peserta ekstrakurikuler futsal di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Sragen.  

2.    Manfaat Praktis 

a.    Bagi Pembina 

         1) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun 

program latihan khususnya pada latihan fisik ekstrakurikuler 

futsal. 
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2) Memberikan informasi mengenai tingkat keterampilan  peserta, 

sehingga pembina dapat meningkatkan  tingkat keterampilan 

futsal peserta ekstrakurikuler  futsal di Sekolah Menengah 

Atas 3 Sragen. 

3)  Dapat mendukung penyediaan sarana dan prasarana khususnya 

untuk ekstrakurikuler futsal. 

 b. Bagi Peserta 
 

Supaya peserta mengerti kemampuan keterampilan futsal   

yang dimiliki. 

c.  Bagi Peneliti 
 

1) Kegiatan penelitian  akan melahirkan pengalaman yang 

bermanfaat untuk melengkapi pengetahuan yang telah 

diperoleh dibangku kuliah. 

2) Dengan kegiatan penelitian ini, peneliti mendapat jawaban 

yang konkrit tentang suatu  masalah  yang  berkaitan  dengan  

judul penelitian. 
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             BAB II  
   KAJIAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

     1. Hakikat Keterampilan 

 a. Pengertian Keterampilan 

Menurut Rusli Lutan (2000:96) "Keterampilan itu dapat dipahami 

sebagai indikator dari tingkat kemahiran atau penguasaan suatu hal yang 

memerlukan gerak tubuh.” Penguasaan suatu keterampilan motorik 

merupakan sebuah proses dimana seseorang mengembangkan seperangkat 

respons ke dalam suatu pola gerak yang terkoordinasi, terorganisasi, dan 

terpadu. Setiap keterampilan motorik membutuhkan pengorganisasian 

gerakan otot, baik dalam aspek tempat dan waktu. Pengorganisasian otot 

menurut tempatnya berarti bahwa terdapat sekelompok otot yang terpilih 

untuk melakukan suatu gerakan, pengorganisasian otot menurut waktu 

berarti bahwa otot berkontraksi atau relaksasi harus terjadi pada waktu 

yang tepat dan serasi. Sebagai indikator dari tingkat kemahiran maka 

keterampilan diartikan sebagai kompetensi yang diperagakan oleh 

seseorang dalam menjalankan suatu tugas berkaitan dengan pencapaian 

suatu tujuan. Semakin mampu seseorang mencapai tujuan yang 

diharapkan, maka orang itu disebut makin terampil. Seorang pemain bola 

basket yang dapat memasukan bola meskipun dijaga oleh 2-3 pemain 

lawan secara ketat, akan disebut sebagai pemain yang terampil. 

Keterampilan merupakan kemampuan menyelesaikan tugas bisa 

juga kemampuan gerak dengan tingkat tertentu. Menurut Amung Ma’mun 
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dan Yudha M Saputra, (2000: 57-58), "keterampilan merupakan derajat 

keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efisien 

dan efektif. Penggolongan keterampilan dapat dilakukan dengan cara 

mempertimbangkan (1) stabilitas lingkungan, (2) jelas tidaknya titik awal 

serta akhir dari gerakan, dan (3) ketepatan gerakan yang dimaksud.” 

Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra (2000: 57-58) 

"keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam suatu 

tujuan dengan efisien dan efektif.” Semakin tinggi kemampuan seseorang 

mencapai tujuan yang diharapkan, maka semakin terampil orang tersebut. 

Istilah keterampilan sulit untuk didefinikan dengan suatu kepastian yang 

tidak dapat dibantah. Keterampilan sesorang menjadi pembeda antara 

seseorang dengan orang lainya, cepat lambatnya seseorang dalam 

menguasai suatu keahlian khusus ini merujuk pada suatu kemampuan 

bakat orang tersebut Keterampilan dapat menunjuk pada aksi khusus yang 

ditampilkan atau pada sifat dimana keterampilan itu dilaksanakan.  

Pada kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa keterampilan 

mengandung arti pelaksanaan yang cepat, dalam arti penyelesaian tugas 

gerak itu dalam waktu yang minimum. Semakin cepat pelaksanaan suatu 

gerak, tanpa mengorbankan hasil akhir (kualitas) yang diharapkan, maka 

akan membuat terakuinya keterampilan orang yang bersangkutan. Dalam 

hal ini perlu dimengerti bahwa mempercepat gerakan suatu tugas akan 

menimbulkan pengeluaran energi yang semakin besar, di samping 

membuat gerakan semakin sulit untuk dikontrol ketepatannya. Namun 
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meskipun demikian, lewat latihan dan pengalaman semua unsur yang 

terlibat dalam menghasilkan gerakan yang terampil perlu dikombinasikan 

secara serasi. 

b. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan 

Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra (2000:70) 

berpendapat "bahwa pencapaian suatu keterampilan dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Faktor-faktor tersebut secara umum dibedakan  menjadi 3 

(tiga) hal utama, yaitu faktor proses belajar mengajar, faktor pribadi, dan 

faktor situasional (lingkungan)”. Ketiga faktor inilah yang diyakini telah 

menjadi penentu utama untuk mencapai keberhasilan dalam mempelajari 

keterampilan. 

1) Faktor proses belajar mengajar 

   Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra (2000:70) 
Dalam proses belajar mengajar (learning proses), pembelajaran gerak 
proses yang harus diciptakan dan dilakukan berdasarkan tahapan-
tahapan yang digariskan oleh teori belajar yang telah diyakini 
kebenarannya serta dipilih berdasarkan nilai-nilai manfaatnya, dan 
yang menjadi inti dari adanya kegiatan pembelajaran adalah terjadinya 
perubahan dalam pengetahuan dan perilaku individu peserta 
pembelajaran. 
 

2) Faktor pribadi  

   Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra ( 2000:71 ) 

"Dalam faktor pribadi (personal factor), setiap orang merupakan 

individu yang berbeda-beda, baik fisik, mental emosional, maupun 

kemampuannya.” Ada ungkapan yang sering didengar dalam 

kehidupan sehari-hari bahwa si A berbakat besar dalam tennis, Si B 

berbakat dalam olahraga-olahraga individu, dsb. Demikian juga jika 
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kita mendengar bahwa seorang anak lebih cepat menguasai suatu 

keterampilan , sedangkan anak yang lain memerlukan waktu yang 

lebih lama. Kesemua itu tidak lain merupakan pertanda bahwa kita 

merupakan individu-individu yang memiliki ciri, kemampuan, minat, 

kecenderungan, serta bakat yang berbeda-beda. Oleh karena itu, maka 

kesuksesan seseorang dalam menguasai sebuah keterampilan 

tergantung dari kemampuan dan bakat individu tersebut. Semakin baik 

kemampuan dan bakat, maka akan semakin mudah pula dalam 

menguasai sebuah keterampilan. 

3) Faktor situasional (lingkungan) 

Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra (2000:73) 
“Sesungguhnya faktor situasional (situasional factor) yang dapat 
mempengaruhi kondisi pembelajaran adalah lebih tertuju pada keadaan 
lingkungan, yang termasuk dalam faktor situasional tersebut antara 
lain : tipe tugas yang diberikan, peralatan yang digunakan termasuk 
media belajar, serta kondisi sekitar dimana pembelajaran tersebut 
dilangsungkan.”  
 

     Faktor-faktor ini pada pelaksanaanya akan mempengaruhi 

proses pembelajaran serta kondisi pribadi anak, yang kesemuanya 

berjalan saling menunjang dan atau sebaliknya Penggunaan peralatan 

serta media belajar, misalnya secara langsung atau tidak tentulah akan 

berpengaruh pada minat dan kesungguhan siswa dalam proses belajar, 

yang pada giliranya akan juga mempengaruhi keberhasilan mereka 

dalam menguasai keterampilan yang sedang dipelajari. Kemajuan 

teknologi yang belakangan berkembang pun dianggap menjadi 

penyebab utama dalam mendongkrak prestasi seseorang serta 
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merupakan gambaran nyata dari semakin terkuasainya keterampilan 

dengan lebih baik lagi. Demikian juga kemajuan – kemajuan dalam 

bidang kesehatan dan kedokteran, dalam dekade terakhir telah mampu 

mengungkap banyak rahasia dari kemampuan akhir manusia dalam hal 

gerak dan keterampilan  

Faktor-faktor di atas dapat disimpulkan, pada intinya bahwa suatu 

keterampilan itu baru dapat dikuasai atau diperoleh, apabia dipelajari atau 

dilatihkan dengan persyaratan tertentu, satu diantaranya adalah kegiatan 

pembelajaran atau keterampilan tersebut harus dilakukan secara terus 

menerus dalam jangka waktu tertentu yang memadai. Kemampuan 

keterampilan setiap masing-masing individu juga berbeda ini tergantung 

dari bagaimana proses belajar, bagaimana kepribadian individu tersebut 

dan lingkungan yang berada di sekitarnya.   

2.      Hakikat Permainan Futsal 
 

  Futsal adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis.  Dari segi 

lapangan yang relatif kecil hampir tidak ada ruangan untuk membuat 

kesalahan . Maka dari itu diperlukan kerja sama antar pemain lewat passing 

yang akurat dan control bola yang baik, bukan mencoba melewati lawan. 

Karena pemain selalu berangkat dengan falsafah 100% ball possesion. 

Akan tetapi melalui timing dan positioning yang tepat kita akan merebut 

kembali bola dari lawan.  

  Menurut Justinus Lhaksana (2011:7-8), “Futsal adalah olahraga 

beregu, kolektivitas tinggi akan mengangkat prestasi, siapa yang mencetak 
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gol sama sekali tidak penting, yang penting adalah gol yang tercetak”. 

Menang dan kalah itu terjadi diseluruh olahraga, akan tetapi if you die, you 

die with honour. Tidak ada pemain yang berjasa dalam satu team, yang ada 

adalah tim yang baik akan menjadikan seorang pemain menjadi bintang. 

  Futsal harus dimainkan dengan menyenagkan. Jika kita bermain 

dari hati tanpa beban dan menikmati permainan ini, prestasi akan lebih 

cepat datang dari pada kita penuh dengan beban melakukan tugasnya 

dilapangan. Hal ini penting sekali untuk sosok pelatih agar mampu 

mengangkat moral pemain. 

  Sejauh ini cabang olahraga futsal sangat populer dan digemari 

dimasyarakat, baik dari kalangan anak-anak sampai orang dewasa. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya berdiri lapangan futsal, klub-klub futsal yang 

berdiri, bahkan di sekolah–sekolah sudah ada ekstrakurikuler olahraga 

futsal, dan banyaknya event-event pertandingan antar pelajar atau antar 

klub. Inti dari permainan futsal ialah memainkan dan memperebutkan bola 

dari lawan dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan dengan 

sebanyak-banyaknya untuk memperoleh suatu kemenangan. Selain itu, 

daya tarik dari permainan futsal ialah kerjasama tim, pasing dari kaki ke 

kaki, dan gerak tipuan yang cantik. Seorang pemain futsal harus dituntut 

untuk menguasai teknik dasar permainan futsal, diharapkan dengan 

penguasaan teknik dasar dapat bermain dengan cantik, menyusun serangan 

sesuai dengan strategi dan bisa tenang dalam menghadapi serangan dari 

lawan. 
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Permainan futsal hampir mirip dengan permainan sepakbola apabila 

dilihat dari teknik dasar permainan, sedangkan yang membedakan ialah 

lamanya waktu dalam permainan. Secara umum permainan futsal hampir 

sama dengan sepakbola yaitu bermain dengan  kaki  ke kaki,  tetapi  untuk  

penjaga  gawang boleh  menggunakan  tangan. Yang membedakan dalam  

permainan ini ialah ukuran lapangan, jumlah pemain, aturan dalam 

permainan, dan berat bola dalam futsal. Menurut Justinus Lhaksana, 

(2011:13) permainan futsal dapat dikatakan hampir mirip dengan 

permainan sepakbola.       

Perbedaan antara futsal dan sepakbola pada low of the game 

saja, sedangkan   untuk   elemen   teknik   dasar   tetep   sama.   Secara   

umum permainan  futsal  dan  sepakbola  relatif  sama,  yaitu  

memainkan  bola dengan kaki (kecuali penjaga gawang boleh 

menggunakan tangan) untuk menciptakan  atau  menggagalkan  

terciptanya  gol.  Perbedaan  mendasar pada lapangan yang digunakan 

dengan perbandingan  kurang lebih satu banding enam, sehingga 

menuntut peralatan dan peraturan perbandingan atau permainan yang 

disesuaikan.  

Menurut  Justinus  Lhaksana  (2012:  7-8),  futsal  adalah  

olahraga yang dinamis dikarenakan bola secara bergulir cepat dari kaki 

ke kaki, dimana para pemainnya  dituntut untuk selalu bergerak dan 

dibutuhkan keterampilan  yang  baik  dan determinasi  yang tinggi.  

Dilihat  dari segi keterampilan, futsal hampir sama dengan sepakbola 
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lapangan rumput, perbedaannya hanya pada futsal banyak 

menggunakan telapak kaki pada saat menahan bola, karena permukaan  

lapangan  rata dan keras dengan ukuran lapangan kecil, sehingga bola 

tidak boleh terpantul jauh dari kaki, karena jika bola terpantul jauh, 

maka lawan akan lebih mudah merebut bola. 

Menurut Justinus Lhaksana, (2011: 5) “futsal (futbol sala) dalam 

bahasa Spanyol berarti sepak bola dalam ruangan) merupakan permainan 

sepak bola yang di lakukan di dalam ruangan.” Permainan ini sendiri di 

lakukan oleh lima pemain setiap tim berbeda sepakbola konvensional yang 

pemainnya berjumlah sebelas orang setiap tim. Ukuran lapangan dan 

ukuran bolanya pun lebih kecil dibandingkan ukuran yang digunakan 

dalam sepak bola rumput. Futsal adalah permainan bola yang dimainkan 

oleh dua tim, yang masing-masing beranggotakan lima orang. Tujuannya 

adalah memasukkan bola kegawang lawan, dengan memanipulasi bola 

dengan kaki. Selain lima pemain utama, setiap regu juga diizinkan 

memiliki pemain cadangan. Tidak seperti permainan sepakbola dalam 

ruangan lainnya, lapangan futsal dibatasi garis, bukan net atau papan. 

Dengan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan  bahwa futsal adalah 

permainan beregu yang dimainkan lima lawan lima dalam durasi waktu 

tertentu dalam sebuah lapangan yang relatif kecil, ukuran boladan ukuran 

gawang yang relatif kecil dibandingkan dengan sepakbola, permainan 

futsal sangat menggembirakan dan menarik dimana tim yang memasukkan 

bola paling banyak kegawang lawan maka tim itu yang memenangkan 
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permainan. 

Dari  berbagai  pendapat  di  atas  peneliti  dapat  diidentifikasikan 

futsal  adalah  permainan  sepakbola  mini yang dapat  dimainkan  di luar 

maupun dalam ruangan. Permainan  futsal lebih kurang 90% merupakan 

permainan passing. Futsal dimainkan lima lawan lima orang yang 

membutuhkan  keterampilan  dan  kondisi  fisik  yang  prima  

determinasi yang baik, karena kedua tim bergantian saling menyerang 

satu sama lain. 

3. Peraturan Permainan Futsal  

        Menurut Justinus Lhaksana, ( 2011: 10 -13 ) informasi mengenai 

ukuran lapangan futsal dan peraturan resmi futsal berdasarkan peraturan 

FIFA dapat diapaparkan sebagai berikut :  

a. Lapangan permainan 

1. Ukuran : panjang 25 – 42 m x lebar 15-25 m. 
2. Garis batas : garis lebar 8 cm, yakni garis setengah di sisi, garing 

gawang di ujung-ujungnya. 
3. Lingkaran tengah : berdiameter 6 m. 
4. Daerah penalti : busur berukurang 66 m dari setiap pos.  
5. Garis penalty : 6 m dari titik tengah garis gawang. 
6. Garis penalty kedua : 12 m dari titik tengah garis gawang. 
7. Zona pergantian : daerah 6m ( 3m pada setiap sisi garis tengah 

lapangan) pada sisi tribun  dari pelemparan.  
8. Gawang : tinggi 2 m x lebar 3m. 
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2. Jumlah pemain minimal untuk mengakhiri permainan adalah 2 
pemain dengan salah satunga adalah penjaga gawang. 

3. Jumlah pemain cadangan maksimal 7 orang.   
4. Jumlah wasit 2 orang. 
5. Jumlah hakim garis 0 orang. 
6. Batas pergantian pemain : tidak terbatas. 
7. Metode pergantian : “pergantian melayang” ( semua pemain 

kecuali kiper boleh memasuki dan meninggalkan lapangan kapan  
saja, pergantian penjaga  gawang  hanya  boleh  dilakukan   apabila  
bola tidak sedang dimainkan dan dengan persetujuan wasit). 
 

d. Lama permainan 

1.  Lama normal 2 x 20 menit. 
2.  Lama istirahat 10 menit 
3.  Lama perpanjangan waktu 2 x 10 menit 
4.  Ada adu penalty jika jumlah gol kedua tim sama sedangkan   

 perpanjangan waktu sudah selesai. 
5.  Time – out 1 kali per tim per babak tak ada dalam waktu     

 tambahan. 
6.  Waktu pergantian babak maksimal 10 menit. 

 
e. Gawang 

 
Menurut John D. Tenang (2008: 28-30) gawang harus di tempatkan 

pada bagian tengah dari masing-masing garis gawang. Gawang terdiri 

dari dua tiang yang sama dari  masing-masing sudut  dan  dihubungkan 

dengan pucuk tiang oleh mistar gawang secara horizontal (cross bar). 

Jarak antar tiang gawang adalah 3m, sementara jarak dari tanah ke 

mistar gawang adalah 2m. kedua tiang gawang dan mistar gawang 

memiliki lebar yang sama yaitu 80 cm di bagian atas dan 1 m di bagian 

bawah. Jaring dapatdibuat  dari  nilon  yang  diikat  ketiang  gawang  

dan  mistar  gawang dibagian belakang yang dikuatkan padapantek 

atau benda berat. 
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suatu pertandingan, jika pemain tidak  menguasai teknik dasar dalam 

permainan futsal. Karena dalam situasi permainan futsal, setiap pemain 

pasti bersentuhan dengan bola, apabila pemain tidak menguasai teknik 

dasar yang baik maka lawan akan mudah merebut dan menguasai 

permainan, pemain futsal harus memiliki teknik dasar yang mempuni, 

seperti menumpan (passing), menerima (receiving), mengumpan  

lambung (Chipping), menggiring (dribbling), menembak (shooting) dan 

menyundul ( heading ). 

a. Teknik Dasar Mengumpan (Passing) 

Menurut Andri Irawan (2009 : 23), Mengumpan merupakan 

salah satu teknik dasar permainan futsal yang sangat dibutuhkan oleh 

setiap pemain, karena dengan lapangan yang rata dan ukuran lapangan 

yang kecil dibutuhkan passing yang keras dan akuat karena bola yang 

meluncur sejajar dengan tumit pemain, sebab hampir sepanjang 

permainan futsal menggunakan passing diperlukan penguasaan 

gerakan sehingga sasaran yang diinginkan tercapai. 

Menurut Justinus Lhaksana (2012:30), “ passing merupakan 

salah satu  teknik  dasar  permainan  futsal  yang  sangat  dibutuhkan  

setiap pemain”. Di   lapangan   yang  rata  dan  ukuran  lapangan   

yang  kecil dibutuhkan passing yang keras dan akurat karena bola 

yang meluncur sejajar dengan tumit pemain. Ini disebabkan hampir 

sepanjang permainan futsal  menggunakan  passing. untuk menguasai 

passing, diperlukan penguasaan  gerakkan sehingga  sasaran  yang  
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             Keterangan : 

1)  Tempatkan   kaki  tumpu   di  samping   bola, dengan jari-jari kaki 
lurus menghadap arah yang akan kita tuju, bukan kaki yang untuk 
melakukan.   

2)   Gunakan bagian ujung kaki bagian atas untuk mengumpan lambung. 
3) Konsentrasikan pandangan kearah bola tepat di bawah bola 

menyentuh bola  
4) Kunci atau kuatkan tumit aga saat sentuhan dengan bola lebih kuat. 
5) Posisi badan ditegakkan pada saat sentuhan dengan bola lebih kuat. 
6) Posisi badan ditegakkan pada saat mengumpan lambung, dan 

disertai mengangkat kedua tangan kesamping untuk menjaga 
keseimbangan. 

7) Diteruskan gerakan lanjutan ( follow throught),  dimana setelah 
sentuhan dengan bola dalam mengumpan lambung ayunan kaki 
jangan dihentikan. 

 
        d.  Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribbling) 

             Menurut Justinus Lhaksana (2011:33) “teknik dribbling 

merupakan keterampilan  penting  dan  mutlak  harus  dikuasai  oleh 

setiap pemain futsal”. Dribbling merupakan kemampuan yang dimiliki 

setiap pemain dalam menguasai bola sebelum diberikan kepada 

temannya untuk menciptakan peluang dalam mencetak gol. 

           Menurut Asmar Jaya (2008: 66), “dribbling merupakan 

menendang bola terputus-putus atau pelan-pelan.” Dribbling bertujuan 

untuk mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan, dan menghambat 

permainan.   

             Menurut Andri Irawan (2009 : 32), dalam permainan futsal 

menggiring bola dapat dilakukan menggunakan telapak kaki (sole of the 

foot),  menggunakan  kaki bagian dalam (inside of the foot ),  kaki 

bagian luar (out side of the foot) dan bagian punggung kaki (instep of the 

foot). Akan tetapi situasi permainan dituntut untuk menggiring bola 
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               Keterangan :  
 

a) Tempatkan kaki tumpu disamping bola dengan jari-jari kaki lurus 
menghadap arah gawang, bukan kaki yang untuk menendang.  

b) Gunakan bagian ujung kaki untuk melakukan shooting. 
c) Konsentrasikan pandangan kearah bola tepat ditengah-tengah bola 

pada saat ujung kaki menyentuh bola. 
d) Posisi badan agak dicondongkan maka kemungkinan besar 

perkenaan bola dibagian bawah dan akan melambung tinggi. 
e) Dieruskan dengan gerakan lanjutan, dimana setelah sentuhan 

dengan bol dalam melakukan shooting ayuan kaki jangan 
dihentikan. 
 

        f.  Teknik Dasar Menyundul (Heading) 

Menurut Andri Irawan (2009: 36) “Pentingnya menyundul bola 

dalam permainan futsal tidak seperti dalam permainan sepakbola 

konvensional, tetapi ada situasi ketika anda perlu menggunakan teknik 

menyundul bola dari serangan lawan dan dalam menciptakan gol”.  

Dalam permainan futsal tidak hanya mengandalkan kedua kaki 

saja, utuk memainkannya juga harus memainkan bola dengan kepala, 

dalam permainan futsal kepala bisa dipakai untuk memainkan bola, 

karena dilarang menggunkan kedua tangan maka semua bola tinggi 

harus dimainkan dengan kepala. Sedangkan tujuan menyundul bola 

adalah untuk mengumpan, mencetak gol dan mematahkan serangan 

lawan atau membuang bola. Sering terjadi dalam permainan futsal 

adalah ketika lawan melakuan umpan lambung kita berupaya 

memotong  umpan tersebut menggunakan kepala. 

Memang tak begitu sulit jika kita mengontrol bola dengan kaki 

atau menahan bola dengan paha, namun tidak mudah mengontrol bola 

dengan kepala. Jadi teknik menyundul bola harus dilatih dengan baik 
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4. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 
lainya. 

5. Memilih dan mempersiapkan karier dimasa depan sesuai dengan 
minat dan kemampuanya. 

6. Mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan, hidup 
berkeluarga dan memiliki anak. 

7. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang 
diperlukan sebagai warga Negara. 

8. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara social. 
9. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman 

dalam bertingkah laku. 
10. Mengembangkan wawasan keagamaan dan meningkatkan 

religiusitas.  
 

         Pada Usia Anak Remaja SMA terjadi perkembangan Sosial yaitu 

kemampuan untuk memahami orang lain. Anak usia SMA memahami orang 

lain sebagai individu yang unik baik menyangkut sifat pribadi, minat nilai-

nilai maupun perasaanya. Pemahaman ini mendorong mereka untuk menjalin 

hubungan social yang lebih akrab dengan orang lain  (terutama teman 

sebaya), baik melalui jalinan persahabatan maupun percintaan. Dalam 

hubungan persahabatan anak usia SMA memilih teman yang memiliki 

kualitas psikologis yang relative sama dengan dirinya, baik menyangkut 

interst, sikap, nilai, dan kepribadian. 

  6.  Kegiatan Ekstrakurikuler 

a.  Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler  

Menurut Yudha M. Saputra (1998: 6), kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan di luar jam pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau 

di luar sekolah dengan tujuan untuk meperluas pengetahuan siswa, mengenai 

hubungan antar mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta 

melengkapi pembinaan manusi seutuhnya. 
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      Menurut Yudha M. Saputra (1998: 32), tujuan kegiatan ekstrakuriuler 

adalah memberikan sumbangan pada perkembangan kepribadian anak didik, 

khususnya bagi mereka yang berpartisipasi. Perkembangan intelektual dan 

juga perilaku merupakan tujuan mendasar untuk dicapai oleh anak melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Terdapat lima prinsip pengembangan 

ekstrakurikuler, yaitu sebagai berikut: Prinsip relevansi, prinsip efektivitas, 

dan efisiensi, prinsip kesinambungan, prinsip fleksibilitas, dan dan prinsip 

berorientasi pada tujuan.  

           Untuk mencapai tujuan tersebut, ada beberapa program yang dapat 

dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Menurut Yudha M. Saputra 

(1998: 33), yaitu antara lain: 

1. Pengembangan minat dan bakat,  
2. Kegiatan rekreasi dan waktu luang, 
3. Keagamaan, 
4. Politik dan sosial 
5. Pusat belajar,  
6. Ekonomi, 
7. Budaya, 
8. Informal dan kegiatan yang tidak diorganisasi,  
9. Olahraga. 

 
Ekstrakurikuler futsal merupakan pengembangan dan pembinaan 

ekstrakurikuler dalam bidang olahraga. Beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan dalam pengembangan ekstrakurikuler menurut Yudha M. 

Saputra (1998: 10), adalah sebagai berikut: 

1. Segala kegiatan sekolah harus diarahkan kepada pembentukan 
pribadi anak. 

2. Harus ada kesesuaian antara program dengan kebutuhan 
masyarakat. 

3. Harus sesuai dengan karakteristik anak. 
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4. Harus selalu mengikuti arah kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 

 
              Kegiatan dan pengalaman melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat 

mempengaruhi perkembangan anak didik dalam berbagai hal. Namun, tidak 

semua kegiatan ini memiliki kegunaan terhadap pendidikan. Menurut 

Williamson (1952) dalam penelitian Yudha M. Saputra (1998: 17), ada empat 

tipe yang termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler antara lain: 

1. Program sekolah dan masyarakat berupa seni lukis, seni tari, 
seni musik, seni drama, dan sejumlah kegiatan estetika lainnya. 

2. Partisipasi dan observasi dalam kegiatan olahraga di luar dan di 
dalam ruangan, seperti; atletik, renang, tenis, tenis meja, 
sepakbola, permainan tradisional, dsb. 

3. Berdiskusi masalah-masalah social dan ekonomi, seperti; 
melakukan kunjungan ke pasar,ke tempat bersejarah, kebun 
binatang, kantor kelurahan (desa), dsb. 

4. Aktif menjadi anggota klub dan organisasi, seperti: klub 
olahraga, pramuka, OSIS, dan lain sebagainya. 
 

Keempat tipe dari tujuan ekstrakurikuler tersebut dalam 

pengembangannya, guru dapat mengambil langkah - langkah guna 

mengoptimalkan hasilnya dengan memadukan antar dan inter kegiatan 

kurikuler.  

Dalam pengembangan kegiatan ko (-) dan ekstrakurikuler program 

olahraga yang paling banyak dilakukan. Guru biasanya membuat unit atau 

klub olahraga. Anak dapat memilih cabang olahraga yang disukainya. 

Pelaksanaan kegiatannya bisa bermacam-macam, ada yang bertujuan untuk 

kebugaran jasmani dan perawatan kesehatan, seperti UKS (Usaha Kesehatn 

Sekolah) dan SKJ (Senam Kesegaran Jasmani). (Yudha M. Saputra: 1998 : 

29). 
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Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak selamanya 

berjalan dengan sesuai rencana, hambatan-hambatan pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler menurut Willis dan Setiawan (1984) dalam Yudha M. Saputra 

(1998: 30), antara lain: (1) anak didik, (2) penyesuaian konten, (3) individu 

guru, (4) system dan metode, (5) keluarga, dan (6) lingkungan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan kegiatan 

ekstrakurikuler adalah program atau kegiatan tambahan yang di lakukan di 

luar jam efektive pembelajaran tatap muka yang dilakukan di sekolah 

maupun di luar sekolah, yang bertujuan sebagai proses pembinaan minat dan 

bakat. Sedangkan ekstrakurikuler olahraga yaitu progam atau kegiatan 

tambahan yang dilakukan di luar jam pembelajaran yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan sesuai dengan program pembelajaran penjas di 

sekolah, meningkatan ketrampilan dasar, pembinaan minat dan bakat yang di 

miliki oleh masing-masing siswa dalam bidang olahraga. Dengan adanya 

proses kegiatan ekstrakurikuler, pembinaan minat, bakat, maupun 

ketrampilan siswa akan tersalurkan, di sisi lain siswa juga bisa menyibukkan 

diri sehingga waktu luang untuk bermain siswa akan terkurangi. 

       b.  Profil Ekstrakurikuler Futsal SMA Negeri 3 Sragen  

SMA Negeri 3 Sragen memiliki sejumlah pilihan ekstrakurikuler 

yang berfungsi sebagai penampung bakat minat siswa diantaranya adalah 

Paskibra, Futsal, Bahasa Inggris, Kerohanian islam (Rohis), Kerohanian 

Kristen (Rohkris), Karya Ilmiah Remaja (KIR), Teater, Pramuka,  Palang 

Merah Remaja, Green Semangga. 
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 Semua kegiatan ekstra kurikuler dilakukan di luar jam pelajaran 

dan di programkan untuk seluruh siswa kelas X dan XI di SMA . Sedangkan 

untuk siswa XII tidak wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena lebih 

diprioritaskan dalam prestasi akademik, mengingat siswa kelas XII agar 

lebih berkonsentrasi dalam menghadapi Ujian Akhir Nasional. 

Pengurus ekstrakurikuler SMA Negeri 3 Sragen di pegang oleh 

Bapak Drs Jumadi, guru Penjaskes di SMA Negeri 3 Sragen dan untuk 

ekstrakurikuler futsal sendiri dilatih oleh Yustinus Mardiun  

Kegiatan ekstrakurukuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen 

dilaksanakan setiap hari Sabtu pada pukul 15.00-17.00 WIB dilapangan 

serbaguna lapangan milik sekolah. Ketika berbenturan dengan 

ekstrakurikuler lain atau sparing biasanya kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan atau di pindah dilapangan futsal mekarsari jalan perikanan, 

kelurahan nglorog, kecamatan sragen wetan. 

B.    Penelitian yang Relevan 

1.  Agus Susworo Dwi M, Saryono dan Yudanto  (2009) yang berjudul 

“Tes Keterampilan Bermain Futsal”. Penelitian ini  bertujuan untuk 

menyusun tes keterampilan dasar bermain futsal. Desain penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan, yaitu mengembangkan tes 

keterampilan bermain. Subjek penelitian adalah pemain pada Total  

Futsal Club di daerah Istimewa Yogyakarta, sebanyak 16 orang. 

Validitas menggunakan criterion related validity dengan criteria expert 

judgment sebanyak tiga orang juri, sedangkan realibitas menggunakan 



39 
 

test-reset dari ulangan pengukuran sebanyak dua kali. Untuk mencari 

koefisien validitas menggunakan Spearman’s rank correlation 

coefficient. Untuk menggunakan Pearson product moment coefficient 

of correlation. Untuk membuat norma tes digunakan standart lima 

nilai, yaitu kurang sekali, kurang, sedang, baik, dan istimewa. Hasil 

penelitian telah tersusun tes keterampilan dasar bermain futsal yang 

valid reliable dan objektif, dengan nama “Tes Futsal FIK Jogja”. Tes 

tersebut memiliki validitas sebesar 0,67 reliabilitas 0,69 dan 

objektivitas 0,54. 

2. Muhammad Thariq Aziz (2013) yang berjudul “ survei keterampilan 

bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMK muhammadiyah 1 

Patuk Gunung Kidul”. Hasil  penelitian  ini  menyimpulkan  bahwa  

survey tingkat keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler 

futsal di SMK muhammadiyah 1 Patuk Gunung Kidul secara 

keseluruhan dapat dilihat dari 20 siswa  memiliki criteria sebagai 

berikut : sebanyak 0 siswa (0%) dinyatakan Baik Sekali, sebanyak 3 

siswa (15%) dinyatakan Baik, 10 siswa (50%) dinyatakan Cukup, 5 

siswa (25%) dinyatakan Kurang, 2 siswa (10%) dinyatakan Kurang 

Sekali. 

C. Kerangka Berpikir 

        Berdasarkan pada deskripsi latar belakang diatas timbul suatu 

permasalahan yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian atau kerangka 

berfikir dalam penelitian ini.  Sesuai dengan profil ekstrakurikuler futsal 
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SMA Negeri 3 Sragen Peserta ekstrakurikuler futsal berjumlah 20 siswa 

terdiri dari kelas siswa Kelas X dan XI. Pelatih ekstrakurikuler futsal 

adalah bapak Yustinus Mardiun. Tempat yang digunakan untuk latihan  

menggunakan lapangan serbaguna yang ada disekolah, sehingga harus 

berbagi waktu dengan kegiatan ektrakurikuler lain seperti basket, voli, 

bulutangkis. Sebab itu, ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen 

hanya mendapatkan jatah memakai lapangan untuk kegiatan 

ekstrakurikuler 1 kali dalam seminggu yang dilaksanakan setiap hari sabtu 

pukul 15.00-17.00, Sehingga waktu untuk latihan dirasa kurang.  

Latihan juga seharusnya berada di tempat latihan yang sesuai yaitu 

dilapangan futsal. Latihan merupakan faktor yang penting dalam mencapai 

suatu prestasi, apalagi futsal yang membutuhkan teknik dasar dan 

kekompakan tim yang baik. Diharapkan dengan waktu latihan yang cukup 

siswa dapat menyerap setiap pembelajaran taktik ataupun teknik yang 

diajarkan oleh pelatih. Latihan teknik sangat penting bagi siswa untuk 

dapat menguasai atau menyempurnakan teknik dasar dalam bermain 

futsal. Adapun teknik dasar bermain futsal meliputi passing, controlling, 

dribbling, dan shooting. 

Tujuan Penelitian ini ialah mengetahui tingkat keterampilan teknik 

dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 

Sragen. Harapan dari penelitian ini adalah setiap pemaian dapat 

mengembangkan dan meningkatkan keterampilan teknik dasar bermain 

futsal.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A.    Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan satu 

variabel tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan dengan variabel 

lainnya. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tertentu, tetapi  hanya menggambarkan “ apa adanya” tentang sesuatu 

variabel, gejala atau keadaan (Suharsimi Arikunto, 2006: 234). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survey, survey dilakukan untuk 

mengetahui  keterampilan bermain futsal siswa peserta ekstrakurikuler futsal 

di SMA Negeri 3 Sragen. 

B.   Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009:38) “variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Ada beberapa macam variabel diantaranya variabel Independen, Dependen, 

Moderator, Intervening dan Kontrol. 

Variabel  dalam penelitian  ini  adalah keterampilan  bermain futsal. 

Secara operasional variabel ini didefinisi sebagai skor atau waktu tempuh 

yang didapatkan oleh siswa dalam melakukan rangkaian gerak dalam tes 

yang meliputi: dribbling lurus sejauh 6 m, passing without controlling 

sebanyak 10 kali dengan jarak 2 m, dribbling memutar pada 2 cone (satu 

cone memutar kekiri, satu cone memutar ke kanan), passing with controlling 

10  kali  dengan  jarak 10  kali  dengan  jarak  2,5  m  (bergantian  kaki  
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kanan  dan  kiri  dengan melakukan controlling), shooting ke target gawang 

dengan 1 kaki kanan dan1 dengan  kaki kiri,dan  dribbling  lurus sejauh  5,5 

m. Hasil rangkaian  tes keterampilan futsal ini dihitung dengan satuan waktu 

(detik). 

C.   Subjek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012 : 119), “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian diambil kesimpulan”. Suharsimi Arikunto (2006: 43) “populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian”. Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa peserta ekstrakurikuler futsal  di SMA Negeri 3 Sragen yang 

berjumlah 20 siswa dan diambil semua untuk menjadi subjek penelitian, 

sehingga disebut penelitian populasi. 

D.    Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Pada Penelitian ini, untuk mengumpulkan data digunakan 

instrumen yang telah ada Instrumen yang dimaksud adalah Tes Futsal 

FIK Jogja yang dikutip dari Tes Keterampilan bermain futsal (Agus 

susworo, Saryono dan Yudanto 2009). Tes tersebut memiliki validitas 

sebesar 0,67 reliabilitas 0.69 dan objektivitas 0,54. Karena tes tersebut 

diperuntukan bagi mahasiswa maka di uji cobakan di SMA Negeri 3 

Sragen dengan Hasil Validitas tes 0,706 dan reabilitas tes 0,760. 

 Tes yang disusun untuk mengukur keterampilan dasar bermain 
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futsal meliputi: Passing, controlling, dribbling dan shooting. 

Keterampilan tersebut mengabaikan keterampilan khusus bagi penjaga 

gawang, karena diasumsikan sebagai pemain yang spesifik, bukan 

pemain secara umum. Dengan demikian pemain yang terampil apabila 

dapat melakukan Passing, controlling, dribbling dan shooting. Langkah 

ketiga menganalisis keterampilan yang akan diukur. Diasumsikan bahwa 

pemain pemain futsal yang terampil akan menampilkan keterampilan 

dasar bermain tersebut dengan cepat dan tepat. Namun demikian tidak 

semua teknik  dasar tersebut dapat diakomodasi dalam tes ini,tetapi 

hanya teknik dasar yang dominan ditampilkan dalam permainan 

2.  Teknik Pengumpulan Data 

Lapangan yang digunakan untuk melaksanakan tes yaitu satu 

lapangan, dengan peseta ekstrakurikuler yang berjumlah 20 siswa.Semua 

peserta melakukan kesempatan tes pertama lebih dahulu, caranya siswa 

melakukan tes secara urut sesuai dengan daftar absensi dimulai dari 

nomer 1 sampai 20 peserta ekstrakurikuler. Setelah semua testi 

melakukan tes (kesempatan) yang pertama, tes dilakukan sekali lagi 

dengan teknik yang sama seperti pelaksanaan tes yang pertama. 

Skor/nilainya adalah waktu yang diperlukn oleh testee dari aba-aba “ya” 

sampai testee menghentikan bola pada kotak nomor 4, Testee mendapat 

kesempatan melakukan tes sebanyak 2 kali. 

E. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian statistik deskriptif yang bertujuan 
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memberikan gambaran  realita  yang  ada tentang tingkat  keterampilan 

teknik  dasar  bermain futsal  peserta  ekstrakurikuler  futsal  SMA Negeri 3 

Sragen. Teknik analisis data yang digunakan adalah presentase, ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data, menyajikan data dan menentukan 

nilai. Selanjutnya dapat dilakukan pemaknaan yang diajukan dengan 

mengacu pada standar tingkat keterampilan teknik dasar futsal yang telah 

ditentukan. 

 Hasil penelitian dituangkan dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Menurut anas Sudijono (2012:61) 

pengkategorian berdasarkan mean dan standart deviasi adalah sebagai 

berikut : 

     Sangat Rendah 
Mean + 1,5 SD 
     Rendah 
Mean + 0,5 SD 
          Sedang 
Mean - 0,5 SD 
        Tinggi 
Mean - 1,5 SD 

                Sangat Tinggi 

Selanjutnya karena ini merupakan data inverse maka makna kategori 

akan dibalik seperti berikut : 

 
1    M–1,5SD ≤ X Baik Sekali 
2 

 
M-1,5SD < X ≤ M -  0,5 SD                 Baik 

3 
 

M-0,5 SD < X ≤ M + 0,5SD Cukup 
4 

 
M+0,5SD < X ≤ M + 1,5SD Kurang 

5 
 

M+1,5SD < X                 Kurang  Sekali 
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Keterangan: 
 

M       = Rata-rata Hitung 
 

SD      = Simpangan Baku 
 

Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian 

mencari persentase masing - masing data dengan rumus persentase. 

Menurut Anas Sudijono (2012 : 43) rumus persentase yang digunakan 

adalah : 

   F 
 P =             X 100 % 

                        N 
             Keterangan: 
 

 P    =  Persentase yang dicari 
 

 F    =  Frekuensi 
 

 N   =  Jumlah responden 
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     BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskriptif  Data Statistik Penelitian 

Hasil penelitian tentang tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen. Penelitian ini dilakukan 

pada, 4 April 2016 dengan responden peserta ekstrakurikuler futsal sebanyak 

20 orang. Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan dapat 

dideskripsikan tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen dengan rerata sebesar 68,55;  

nilai tengah sebesar 64,5;  nilai sering muncul sebesar 64; dan simpangan baku 

sebesar 8,48. Sedangkan skor tertinggi sebesar 59 dan skor terendah sebesar 

90. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat keterampilan teknik dasar 

bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen.  

Perhitungan tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

B. Hasil Penelitian 
 

Tabel 2. Kategorisasi Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Bermain Futsal 
Peserta Ekstrakurikuler Futsal Di SMA Negeri 3 Sragen 

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 X ≤ 55,83 0 0 Baik Sekali 
2 55,83 < X ≤ 64,31 10 50 Baik 
3 64,31 < X ≤ 72,79 4 20 Cukup 
4 72,79 < X ≤ 81,27 5 25 Kurang 
5 81,27 < X 1 5 Kurang Sekali 

Jumlah 20 100  
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan teknik 

dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen 

adalah baik dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori 
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diatas bahwa teknik dasar bermain futsal haruslah dikuasai setiap pemain 

futsal untuk bekal dalam setiap pertandingan permainan futsal. 

            Dari deskripsi hasil penelitian yang dilakukan tingkat keterampilan 

teknik dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 

Sragen diperoleh hasil bahwa tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen adalah baik dengan 

pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori baik dengan 10 siswa 

atau 50%. Tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal peserta 

ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen yang berkategori baik sekali 0 

orang atau 0%, baik 10 orang atau 50%, cukup 4 orang atau 20%, kurang 5 

orang atau 25%, dan kurang sekali 1 atau 5 % 

           Faktor yang penting dalam pencapaian prestasi futsal seseorang adalah 

penguasaan   keterampilan   bermain  futsal  yang  dimiliki  oleh  pemain  itu 

sendiri. Bentuk keterampilan bermain futsal seperti; teknik dasar mengumpan 

(passing),   teknik   dasar   menahan   bola  (control),   teknik   dasar  lambung 

(chipping),   teknik   dasar   menggiring   bola  (dribbling)   dan  teknik   dasar 

menembak   bola  (shooting).   Untuk  dapat  menguasai  keterampilan   dasar 

bermain futsal yang baik dibutuhkan latihan yang rutin dan disiplin. Latihan dapat 

dilakukan dimana saja di luar sekolah dengan memanfaatkan lapangan- lapangan 

yang ada. 10 siswa perserta ekstrakurikuler yang memiliki keterampilan baik telah 

mengikuti latihan diluar jam ekstrakurikuler dengan cara bergabung di klub-klub 

futsal dan menambah latihan lagi secara mandiri untuk meningkatkan kemampuan 

bermain futsalnya, Semisal latihan fisik dan sebagainya. Dengan ini diharapkan 

siswa yang belum mempunyai tingkat keterampilan yang dikatakan bagus dapat 
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meningkatkan lagi kemampuan bermain futsal dengan cara menambah latihan lagi 

diluar jam ekstrakurikuler, sehingga peningkatkan prestasi kemampuan pemain 

sendiri dapat mengalami peningkatan. 

     Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra (2000:70) berpendapat 

"bahwa pencapaian suatu keterampilan dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Faktor-faktor tersebut secara umum dibedakan  menjadi 3 (tiga) hal utama, 

yaitu faktor proses belajar mengajar, faktor pribadi, dan faktor situasional 

(lingkungan)”. Ketiga faktor inilah yang diyakini telah menjadi penentu utama 

untuk mencapai keberhasilan dalam mempelajari keterampilan. Suatu 

keterampilan itu baru dapat dikuasai atau diperoleh, apabia dipelajari atau 

dilatihkan dengan persyaratan tertentu, satu diantaranya adalah kegiatan 

pembelajaran atau keterampilan tersebut harus dilakukan secara terus menerus 

dalam jangka waktu tertentu yang memadai. Kemampuan keterampilan setiap 

masing-masing individu juga berbeda ini tergantung dari bagaimana proses 

belajar, bagaimana kepribadian individu tersebut dan lingkungan yang berada 

di sekitarnya.   

Keterampilan yang dimiliki menjadi bekal bagi siswa untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal untuk meningkatkan keterampilan 

teknik dasar futsal dan mememperbaiki teknik dasar yang masih kurang. 

Keterampilan teknik dasar yang dimiliki oleh siswa ini menjadi modal untuk 

siswa dalam meraih prestasi bermain yang maksimal. Prestasi yang maksimal 

akan menjadi bagian terpenting dalam proses latihan ekstrakurikuler futsal 

selain untuk meningkatkan dan memperbaiki keterampilan teknik dasar. 

Meraih prestasi bermain yang maksimal akan melengkapi serangkaian prestasi 
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dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai imbas adanya peningkatan 

keterampilan teknik dasar bermain futsal. 

Kemenangan dalam sebuah pertandingan tidak serta merta 

dipengaruhi oleh keterampilan teknik dasar bermain secara individu saja. 

Akan tetapi, keterampilan teknik dasar individu harus mampu diterapkan 

dalam bentuk pola permainan kolektif secara tim. Permainan yang kolektif 

tidak akan berjalan apabila pemain tidak memiliki keterampilan teknik dasar 

yang baik. Hal ini dikarenakan pergerakan dan peragaan keterampilan teknik 

dasar ini akan menentukan keputusan dalam menentukan strategi dan taktik 

bermain secara kolektif. Permainan secara kolektif tidak dapat diperagakan 

dengan baik apabila pemain tidak mampu menerapkan keterampilan tekni 

dasar untuk penguasaan bola ke teman maupun dalam mempertahankan 

gawang. Pemain yang memiliki keterampilan teknik dasar yang baik akan 

mampu mengimbangi dan tidak menimbulkan permasalahan dalam pola 

permain futsal secara kolektif.  Keterampilan teknik dasar yang kurang akan 

mengurangi efektifitas permainan dan terkadang akan menjadi permasalahan 

tersendiri dalam tim. 

Permainan futsal memiliki perbedaan yang sangat mendasar dengan 

permainan sepakbola.  Di mana futsal dengan lapangan yang lebih kecil tetapi 

pola permainannya yang lebih cepat ini menuntut siswa peserta eksttrakuriluer 

untuk memiliki keterampilan yang maksimal. Misalnya keterampilan 

mengontrol permainan futsal berbeda dengan permainan sepakbola. Hal ini 

dikarenakan adanya tuntutan pergerakan yang cepat dan lebih efektif dan 
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efisien. Begitu pentingnya penguasaan keterampilan teknik dasar bermain 

futsal ini bertujuan agar siswa dapat bermain futsal maksimal dengan adanya 

tuntutan bermain yang lebih cepat. Selain itu, memiliki kemampuan 

pergerakan yang eksplosif dan kecerdasan bermain. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

maka dapat dimbil kesimpulan bahwa tingkat keterampilan teknik dasar 

bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen adalah 

baik dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori baik 

dengan 10 siswa atau 50%. Tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal 

peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 Sragen yang berkategori baik 

sekali 0 orang atau 0%, baik 10 orang atau 50%, cukup 4 orang atau 20%, 

kurang 5 orang atau 25%, dan kurang sekali 1 atau 5%. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1.  Hasil penelitian ini sebagai tolok ukur tingkat keterampilan teknik bermain   

 siswa peserta ekstrakurikuler futsal. 

2.  Dengan hasil ini dapat sebagai acuan sekolah dan pelatih untuk mengontrol   

 dan meningkatkan keterampilan bermain futsal siswa. 

3. Terpacunya semangat pemain untuk meningkatkan keterampilan teknik 

dasar bermain  futsal  dengan  tujuan  untuk  berprestasi  dan  mencapai  

hasil  yang maksimal. 

4. Timbulnya kesadaran bagi sekolah supaya menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukung adanya kegiatan  ekstrakurikuler futsal ini, 
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dimana sarana yang mendukung akan membuat suasana latihan menjadi 

nyaman dan aman. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan  sebaik  mungkin,  namun  tidak  terlepas  

dari keterbatasan yang ada. Keterbatasan selama penelitian, yaitu: 

    1.   Pengambilan data tidak dilakukan oleh pihak yang ahli dibidangnya. 

2. Kondisi  fisik  dan   mental   siswa  sebelum  melakukan  tes  tidak  dapat   

di  kontrol sehingga dapat mempengaruhi tes. 

3. Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, maupun 

kemampuan berpikir dan bekerja.  Namun besar harapan semoga penelitian 

ini bermanfaat bagi kita semua. 

D. Saran - saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan, yaitu: 

1. Kepada Pihak Sekolah 
 

Disarankan kepada pihak Sekolah untuk menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai, dengan tujuan memberikan kenyamanan dalam 

setiap latihan.  Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai dapat 

memberikan kemudahan setiap siswa untuk mengembangkan teknik dasar 

bermain futsal menjadi lebih baik dan memacu siswa agar termotivasi 

selalu hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler futsal .  

2. Kepada Peserta Ekstrakurikuler 
 

Kepada  peserta  ekstrakurikuler,  supaya bersemangat dalam melakukan  
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setiap kegiatan latihan dan Sebisa mungkin selalu hadir dalam kegiatan 

ekstrakurikuler agar penguasaan teknik dasar bermain futsal dapat  

berkembang semakin baik. 

3. Bagi pembina dan Pelatih 
 

Disarankan bagi pembina atau pelatih, untuk dapat mengevaluasi metode 

laihan yang tepat guna meningkatkan kemampuan teknik dasar bermain. 
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